
S i n a r H a r a p a n 

1:21 De b r 1 74. 

J!~J!!~ran Besar Senilukis 
SAMPAI dengan hari terakhir tahun lni, Ill Jakarta 

di elenggarakan Pameran Besar Senilukis ladonesia. lnilab 
pameran yang pertama kali yang diadakan secar• besar· 
besaran, balk dalam arti Jumlab lukisan yang dipamerkan 
mau pun dalam arti jumlah penglkutnya, 

Besarnya sambutan yang diberikan oleh para pelulda 
klta dari ernpat kota, rnasing-masiog Surabaya, Yon-a, Baa 
dung dan Jakarta endlri menyebabkan ketiga ruanl' besar 
yang disediakan menjadi dipenuhi oleh lukisan-lukiAD &er 
·ebut: Gedong ex Stovia, Museum Pusat di Medan Menleka 
Barat dan Ruang Pameran TIM. 

Pameran semacam ini dimaksud seba.-ai "bata..perta 
rna" tradisi baru, yaltu mengadakannya satu kall llalaa 
tiap dua tahun. Untuk kali ini pameran baru dibatasi lle­
ngan lukisan-lukisan kontemporer, sedan.-kan dl masa­
masa yang tidak lama lagi akan diadakan pameran laldun 
lainnya, yang khusus bercorak tradisionil. 

Pcristiwa ini, balk ditinjau dari segi kulturil maa P1ID 
dari sudut pembangunan itu sendiri, jelas merupakan keJa 
dian yang harus dicatat. 

Dari segi kulturil, sebab baru kali inilah 240 laldaa 
buah karya 83 pelukis yang tersebar di empat kota pasat­
kebudayaan kita, dapat kita saksikan dalam satu raatal­
waktu : sehlngga klta edikit-banyak akan mendapa' I'&ID­
buan bahwa "beginilah wajah senilukis Indonesia Kon&em 
porer, dewasa lni". 

nan dari sudut Pembangunan itu sendiri, pameran be 
sar ini jelas merupakan pengungkapan kreativitu senlman 
st•niman klta sekarang. Balk kita sendlri mau pun oranl'­
orang asing yang berminat kini dlipat menrakur apakah 
kreativitas dl bid::mg artistik dari banpa ldta lftldah boleh 
dibang-gakan ataukah ternyata baru "dl situ-situ saja". 

Sepcrti sering kita turunkan di sini, kreativitas manu 
ia clalam Era Pembangunan adalah salah-satu dari pra­
yarat yang dituntut oleh Pembangunan itu sendiri terha 

dap manusia-mmmsia yang berniat melaksanakan Pemba­
ngunan ltu. 

Satu hal lagi ehubungan dengan Pameran Besar Senl 
lukl~ Indonesia, yang diselenggarakan oleh Dewan Kesenian 
Jakarta sehubungan dengan Pesta Seni 19'74 inl. 

Diadakannya pameran tersebut, semora meyaldnkan 
l'emerintah akan perlunya suatu Museum Senl Lulds Na­
sional yang bctul-betul representaUp. Yan&" diisl den&'aa 
lukl an-lukisan karya para seniman ladonesla sendlri, chri 
dulu sampai kini dan di masa-ma!la mendatang : balk ~IDI' 
lsercorak kontemporer mau pun YIDI" tradlsionU, 11et1el11 
'gaya Bali", misalkan saja. 

Juga ada balknya pameran semacam ln1 bisa cUkellUq 
kan ke lain-lain kota di Indonesia, terutama kota-kota ~aq 
boleh !lianggap cukup banyaik memlliki pen&'•emar kela­
dahan khususDya karya Senl. ••• 


